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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Pengertian Agama Lokal

Mata kuliah studi agama lokal merupakan salah satu mata
kuliah yang diajarkan dalam prodi studi agama-agama (religious
studies) di Perguruan Tinggi di Indonesia. Secara akademik,
istilah “agama-agama lokal” merupakan bentuk penterjemahan
dari “indigenous religions” yang wilayah kajiannya fokus pada
sistem kepercayaan masyarakat suku asli dengan agama
sukunya (indigenous peoples and indigenous religions) dan
masalah-masalahnya berhadapan dengan mayoritas lainnya.
Selain " indigenous religions " acapkali digunakan istilah , “ethnic
religions” dan “religious origins” (agama suku atau agama-agama
asli).! David Barret dan Todd Johnson dalam International
Bulletin of Missionary Research, penganut agama lokal di dunia
ini pada laporan tahun 2003 adalah sebesar 237.386.000 orang

[3,78% dari total penduduk dunia, hampir 6,3 miliar manusia].

Agama-agama lokal dikategorikan sebagai kelompok
minoritas, baik karena jumlah penganutnya secara statistik

minoritas - ketika dibandingkan dengan agama-agama besar

1 H. Byron Earhart, Religious Traditions of the World: A Journey Through Africa,
Mesoamerica, North America, Judaism, Christianity, Islam, Hinduism, Budhism,
China and Japan (New York: HarperCollins Publishers, 1993), 264. Karya-karya
lain yang paling mutakhir, misalnya, lihat pula Meaghan Weatherdon dan Seth
Schermerhorn, Movement and Indigenous Religions: A Reconsideration of Mobile
Ways of Knowing and Being (The Journal of Objects, Art and Belief, Volume 18,
2022); James L. Cox, A Phenomenology of Indigenous Religions: Theory and
Practice (London: Bloombury Academic, 2022).
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BAB II
AGAMA DAN MASALAH DEFINISI

A. Standar Kompetensi

Mahasiwa mampu memposisikan dan menjelaskan definisi
agama lokal secara akademik. Mampu mendefinisikan agama
lokal dalam konteks kategorisasi teologis, historis, antropologis,
sosiologis, dan politis, serta dalam posisi kategori minoritas vs

mayoritas.
B. Uraian Materi

1. Definisi Agama

Secara akademik definisi tentang agama telah mengalami
banyak interpretasi. John Lyden (1995: 17) menyatakan bahwa
“agama adalah suatu istilah yang begitu sulit didefinisikan”.”
Lalu Gavin Langmuir mengatakan bahwa: telah terjadi
konfrontasi debat yang cukup lama dalam sejarah pemikiran
manusia berkenaan dengan konsep apa sebenarnya agama itu —
di antara para ahli di bidang antropologi, sociologi, dan

psikologi.8

Dalam kajian antropologi, Mircea Eliade mendefinisikan

agama sebagai:

a set of beliefs and practices (seperangkat kepercayaan dan
praktik-praktiknya).?

7 John Lyden, Enduring Issues In Religion...., hal.17
8 Gavin I Langmuir, History, Religion, and Antisemitism..., hal. 133.
9 Lihat Mircea Eliade (ed. in chief), The Encyclopedia of Religion.., hal. 283-284.

22



BAB III
KONSEP NEGARA BANGSA DI INDONESIA
DAN KONTEKS SOSIAL HISTORIS SUKU, AGAMA, RAS
DAN ANTARGOLONGAN

A. Standar Kompetensi

Mampu menjelaskan dan membedakan secara tegas antara

konsep bangsa dan Negara

Mampu menjelaskan proses pembentukan bangsa dan
negara terkait problem multikulturalisme (suku, agama, ras dan

antar golongan).

Menguasai isu-isu konseptual: ideologi, demokrasi, hak

asasi, dominasi, kekuasaan, pluralisme, multikulturalisme.
B. Uraian Materi

1. Konsep NKRI diperdebatkan

Ketika ada perdebatan mengenai bentuk negara di
Indonesia. Ada yang berpendapat bahwa bentuk negara
kesatuan sudah tidak lagi relevan dengan kondisi masyarakat
sekarang. Banyak kritik bahwa negara kesatuan, dalam
praktiknya berarti pemaksaan kebijakan dari atas, yang tidak
sesuai bahakan bertentangan dengan kepentingan daerah. Di
lain pihak menolak gagasan untk merubah bentuk negara
kesatuan, karena berarti perubahan bentuk dan batas negara.
Bentuk negara kesatuan adalah hasil final Proklamasi 17
Agustus 1945 yang dianggap sakral dan tidak boleh diganggu
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BAB IV
AGAMA RESMI DAN TIDAK RESMI: RELASI KUASA
DAN KEBIJAKAN AGAMA OLEH NEGARA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan sejarah institusionalisasi agama
oleh Negara.

2. Mampu menjelaskan kebijakan pendefinisian agama
resmi dan pengaruhnya terhadap agama-agama lokal.

3. Memahami konsep-konsep Dominasi, minoritisasi,
Marginalisasi, Resistensi dan Negosiasi

B. Uraian Materi

1. Pendahuluan

Berangkat dari teori Raymond Williams, Shore dan Wright
yang menekankan bahwa. “penelusuran semantik historis dari
kebudayaan telah memperlihatkan bahwa perubahan arti
sebuah kata kunci selalu diikuti oleh perubahan istilah-istilah
yang terkait dengan kelompok habitual’nya. Dalam konteks ini,
mungkin kata kunci “agama resmi dan tidak resmi”, “agama
lokal” juga selalu menunjukkan perubahan. Menurut Shire dan
Wright, “beberapa kata kunci tidak pernah mempunyai arti yang
permanen, atau tetap: mereka selalu merupakan, dalam istilah
Gallie, konsep yang secara esensi diperdebatkan”. Ketika kata-
kata kunci tersebut sukses , tidak hanya dalam kompetisi di
bidang politik, melainkan juga dalam menarik dukungan
populer massa, mereka bisa disitilahkan sebagai metafor
mobilisasi. Efek dari mobilisasi mereka, menurut Shore dan
Wright, terletak pada kemampuan mereka untuk melakukan
koneksi dan menyesuaikan arti-arti yang positif dan legitimasi

yang berasal dari simbol-simbol kunci pemerintahan yang lain,
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BAB V
KONSEP MINORITAS DAN MAYORITAS

A. Standar Kompetensi

Mampu menjelaskan batas-batas konseptual agama lokal
yang menekankan pada minoritas-mayoritas: “minoritas
agama etnik, minoritas kelompok kepercayaan, minoritas agama
dengan praktik khas lokal dan minoritas secara umum” versus
“mayoritas agama etnik, mayoritas agama-agama resmi,
mayoritas ortodoksi agama resmi, mayoritas negara dan

mayoritas secara umum”.
B. Uraian Materi

Perspektif tentang etnisitas dan nasionalisme dalam bab ini
memberi fokus pada kelompok-kelompok etnik yang tak
memiliki kuasa dalam negara. Mereka masih menyisakan rasa
berbeda meskipun berbagai cara telah dilakukan oleh
perangkat-perangkat nation-state untuk mengintegrasikan

mereka secara politik, budaya dan ekonomi.

1. Minoritas dan Mayoritas

Minoritas etnik bisa didefinisikan sebagai kelompok yang
secara jumlah sedikit populasinya dalam masyarakat, yang
secara politik tidak-dominan dan yang biasanya direproduksi

sebagai kategori etnik.

Konsep minoritas dan mayoritas merupakan konsep yang
relatif dan relasional. Minoritas ada hanya ketika dikaitkan

dengan adanya mayoritas dan begitupun sebaliknya, dan
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BAB VI
AGAMA-AGAMA ASLI (INDIGENOUS RELIGIONS)
DAN KONSEP ANALISISNYA

A. Standar Kompetensi

Mampu menjelaskan karasteristik agama lokal
2. Mampu menjelaskan tipologi Agama-agama asli suku.
3. Mampu menggunakan konsep analisis problem

minoritas (indigenous people) dan mayoritas (state).

B. Uraian Materi

1. Kategori Agama Asli

Kategori agama-agama asli suku (Indigenous religions)
yaitu agama lokal yang dianut oleh penduduk asli (indigenous
people) suku di suatu wilayah yang memiliki karakteristik sistem
kepercayaan asli yang berkembang dalam masyarakat
suku/etnik. Seperti agama Ammatoa*® suku Kajang di Sulsel,
agama Halaik® suku Wana Sulteng, agama Tolotang” di Sulsel,

agama Parmalim” (Ugamo Malim) Batak Toba Tapanuli Utara

4 Syamsul Ma’arif Amin, artikel penelitian “Ammatoa (agama suku Kajang): Beri
Kami Ruang”, dlm Relief: Journal of Religious Issues (Yogya: CRCS-UGM, edisi 2,
2003).

4 Muhamad Hisyam, “Halaik: Agama Orang Taa Vana”, Jurnal Masyarakat & Budaya,
Volume 17 No. 2 Tahun 2015, hal. 153-154.

0 Hasse J., Agama Tolotang di Tengah Dinamika Sosio-Politik Indonesia: Kontruksi
Negara Atas Komunitas Tolotang Di Sulawesi Selatan, dalam Irwan Abdullah, dkk.
(Ed.), Agama dan Kearifan Lokal dalam Tantangan Global, Yogyakarta: Sekolah
Pascasarjana UGM & Pustaka Pelajar, 2008, hal. 239-266; Lihat juga Hasse JI.,
"Dinamika Hubungan Islam dan Agama Lokal di Indonesia: Pengalaman Towani
Tolotang di Sulawesi Selatan" Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial, Volume 1
Number 2 (2016)

31 Nainggolan, Mangido. "Eksistensi Penganut Agama Parmalim Dalam Negara
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BAB VII
KATEGORI ALIRAN KEBATINAN DAN KONSEP
ANALISISNYA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan karasteristik agama lokal tipologi

sekte atau aliran kepercayaan/kebatinan

2. Mampu menjelaskan teori-teori sekte dan ortodoksi:
Max Weber, Ernst Troeltsch, Richard Niebuhr, dan
Bryan Wilson

B. Uraian Materi

1. Kategori Aliran Kepercayaan Kebatinan:

Kategori sekte/aliran kepercayaan kebatinan: memiliki
karakteristik sistem kepercayaan mistik kebatinan yang
bermula dari pengaruh agama-agama besar (Hindu, Budha,
Islam, Kristen), dan dipahami sebagai sekte/ aliran yang
berbeda oleh mainstream ortodoksi agama-agama besar: seperti
Aliran Kebatinan Perjalanan Sunda®’, Aliran Kebatinan Agama
Djawa Sunda®, Aliran Kebatinan Pangestu, Aliran Kebatinan

Sapta Darma, dll.

Kebatinan berasal dari kata "Batin" memperoleh awalan ke-

dan akhiran -an. Jadilah kebatinan. Batin adalah masalah

3 Abdul Rozak, Teologi Kebatinan Sunda: Kajian Antropologi Agama Tentang
Aliran Kebatinan Perjalanan, Bandung: Kiblat, 2005.

%0 Husnul Qodim, “Strategi Bertahan Agama Djawa Sunda (ADS) Cigugur”,
Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Volume 11, Nomor 2,
Desember 2017.
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BAB VIII
AGAMA RESMI DENGAN PRAKTIK KHAS LOKAL
DAN KONSEP ANALISISNYA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan karasteristik agama lokal tipologi
Agama-agama resmi dengan praktik khas budaya local
2. Mampu menjelaskan isu-isu teoritis: Sinkretisasi,
Akulturasi, Kolaborasi, Inkulturasi, Akomodasi,

Assimilasi, Koeksistensi.

B. Uraian Materi

1. Agama-Agama dengan Praktik Khas Lokal

Kategori agama-agama dengan praktik khas lokal yaitu
komunitas penganut agama-agama resmi, Islam, Kristen, Hindu,
Budha dan Konghucu yang memiliki karakteristik sistem
kepercayaan dari agama-agama resmi yang berrelasi dengan
sistem kepercayaan tradisional masyarakat adat yang khas.
seperti Islam Sunda (Kampung Kuta Ciamis”™, Kampung Dukuh
Garut”, di Kampung Adat Ciptagelar Bogor, Kampung Naga
Tasikmalaya, dll.), Islam Sasak: wetu telu (Lombok), Kristen
Jawa Mardika (Kyai Sadrach), Hindu Kaharingan (Kalimantan),
dll.

2 Husnul Qodim, "Kampung Kuta Religion: Social, Economic and Religious
Structures of Indigenous Community in West Java" Wawasan: Jurnal Ilmiah
Agama dan Sosial Budaya, Volume 4 Number 2, 2019.

3 Abdul Syukur dan Husnul Qodim, “Islam, Tradisi Lokal, dan Konservasi
Alam: Studi Kasus di Kampung Dukuh Kabupaten Garut’, Kalam: Jurnal Studi
Agama dan Pemikiran Islam, Volume 10, Nomor 1, 2016.
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BAB IX
MASALAH-MASALAH AGAMA-AGAMA ASLI SUKU

(Indigenous Religions and Indigenous People)

Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan masalah-masalah yang dihadapi
agama-agama asli suku/etnik

2. Mampu menjelaskan beberapa kasus Agama-agama
asli suku/etnik: seperti agama Ammatoa suku Kajang
Sulsel, agama Halaik suku Wana Sulteng, agama
Tolotang di Sulsel, agama Parmalim (Ugamo Malim)
Batak Toba Tapanuli Utara dll.

Uraian Materi

Masalah Wilayah: tanah adat vs hukum agraria
(negara)

Masalah wilayah yang sering terjadi di Indonesia
adalah konflik antara hak atas tanah adat dengan hukum
agraria yang berlaku di negara. Hak atas tanah adat
didefinisikan sebagai hak yang dimiliki oleh masyarakat
adat untuk mengelola, menguasai, dan memanfaatkan
tanah yang diwarisi dari leluhur mereka. Sedangkan
hukum agraria adalah aturan yang berlaku di Indonesia
yang menetapkan bahwa tanah di Indonesia adalah milik
negara dan dikuasai oleh pemerintah.

Konflik antara hak atas tanah adat dan hukum
agraria sering terjadi karena seringkali pemerintah

mengeluarkan izin-izin penggunaan lahan yang merugikan
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BAB X
MASALAH-MASALAH KOMUNITAS PENGHAYAT
ALIRAN KEBATINAN

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan masalah-masalah dalam
komunitas-komunitas aliran kepercayaan/kebati-

namn.

2. Mampu menjelaskan beberapa kasus agama lokal
tipologi sekte atau aliran kepercayaan/kebati-nan:
Sekte Sangkan Paran, Aliran Kebatinan Perjalanan

Sunda, Madraisme, Sapta Dharma, Subud, Sumarah,
dlL

B. Uraian Materi

Penghayat kepercayaan yang tidak diakui sebagai agama
resmi di Indonesia mengalami dampak yang signifikan terkait
hak-hak sipil dan kebebasan beragama. Beberapa dampaknya

antara lain:

Tidak memiliki legalitas: Karena tidak diakui sebagai
agama resmi, penghayat kepercayaan tidak memiliki legalitas
dalam menjalankan aktivitas keagamaan. Ini dapat berdampak
pada akses terhadap pembiayaan dan fasilitas publik yang

diberikan kepada agama-agama resmi.
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BAB XI
MASALAH-MASALAH MINORITAS AGAMA RESMI
DENGAN PRAKTIK KHAS LOKAL

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan masalah-masalah yang dihadapi

2. Mampu menjelaskan beberapa kasus agama-agama
dengan praktik khas budaya lokal: seperti Islam
Sunda (Kampung Naga, Kampung Kuta, Kampung
Pulo), Islam Sasak: wetu telu (Lombok), Kristen Jawa
Mardika (Kyai Sadrach), Hindu Kaharingan
(Kalimantan), dll.

B. Uraian Materi

1. Perubahan Sosial: sistem pengetahuan tradisional vs
modernisasi
Perubahan sosial adalah proses perubahan yang terjadi
dalam masyarakat akibat adanya faktor-faktor tertentu, seperti
modernisasi, globalisasi, migrasi, teknologi, dan sebagainya.
Salah satu bentuk perubahan sosial adalah perubahan yang

terjadi pada komunitas tradisional akibat modernisasi.

Sistem pengetahuan komunitas tradisional biasanya
didasarkan pada adat istiadat, norma-norma sosial, dan nilai-
nilai budaya yang telah ada sejak lama. Namun, modernisasi

membawa perubahan besar dalam cara hidup dan pola pikir
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BAB XII
SEJARAH DAN BEBERAPA ASPEK ALIRAN KEBATINAN

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan Sejarah dan beberapa aspek

aliran kepercayaan/ kebatinan.

2. Mampu menganalisis faktor-faktor kebangkitan aliran

kebatinan di Indonesia.

3. Mampu menghargai dan bersikap toleran terhadap

aliran kebatinan di Indonesia .
B. Uraian Materi

1. Sejarah dan Faktor Bangkitnya Aliran Kebatinan di
Indonesia

Periode Kebangkitan dan Jenis Aliran Kebatinan

Munculnya aliran-aliran mistik kebatinan dan jenis-jenis
aliran banyak dipengaruhi oleh sejarah dan iklim sosial,
ekonomi dan politik di Indonesia. Ada periode-periode tertentu,
dalam sejarah sosial politik Indonesia yang menimbulkan

bangkitnya jenis-jenis aliran mistik kebatinan, yaitu:

a. Periode 1880 sampai 1915, misalnya, merupakan masa jaya
tarekat di Indonesia; pengaruh dan jumlah penganutnya
berkembang cepat. Gerakan atau aliran agama lainnya tidak
begitu menonjol pada masa itu. Tarekat-tarekat telah
menjadi wadah pemberontakan rakyat kecil terhadap

penjajah maupun pamong praja pribumi, tidak karena
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BAB XIII
MENGENAL NASKAH KUNO DAN RAMALAN-RAMALAN
SUNDA/JAWA

A. Standar Kompetensi

Mengenal dan mengetahui isi naskah Sunda yang
mempengaruhi kepercayaan dan kehidupan komunitas Sunda
dulu (Sunda Wiwitan): Naskah Sanghyang Siksa Kandang

Karesian, Amanat Galunggung, Carita Parahyangan.

Mengenal dan mengetahui isi naskah sastra Jawa yang
mempengaruhi kepercayaan dan kehidupan komunitas mistik

Kejawen: Serat Jangka Jayabaya, Serat Kalatidha

B. Uraian Materi

1. Mengenal Naskah Sunda
Naskah-naskah yang mempengaruhi kepercayaan dan

kehidupan komunitas Sunda dulu (Sunda Wiwitan):

a. Naskah Sanghyang Siksa Kandang Karesian,

Sanghyang Siksa Kandang Karesian adalah naskah Sunda
kuna tertua yang mencantumkan tahun penulisannya yaitu
1440 Saka (1518 Masehi), sehingga naskah ini diperkirakan
ditulis dalam masa pemerintahan Sri Baduga Maharaja
penguasa Pakuan Pajajaran (1482-1521 M). Isinya memberikan
gambaran tentang pedoman moral umum untuk kehidupan

bermasyarakat pada masa itu, termasuk berbagai ilmu yang
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